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Ringkasan 

          Bahan pakan yang mengandung ( karoten selain didapat dari bahan pakan konvensional seperti jagung juga dapat diperoleh melalui fermentasi dengan menggunakan kapang yang bersifat karotenogenik (penghasil ( karoten) seperti Neurospora crassa. Fermentasi dengan kapang  Neurospora crassa yang bersifat karotenogenik dapat meningkatkan kualitas zat zat makanan substrat yang digunakan. Hasil penelitian tahap I menunjukkan bahwa 60 % onggok dengan 40 % ampas tahu  yang difermentasi  dengan kapang  Neurospora crassa  (OATF)  merupakan kombinasi terbaik ditinjau dari segi kandungan β karoten dan protein kasar tertinggi serta serat kasar terendah.  Kandungan β karoten  produk OATF meningkat dari  65,13 µg/g menjadi 295,16  µg/g,  kandungan  protein  kasar  meningkat dari 13,32 %  menjadi  20,44 % dan mampu menurunkan kandungan serat kasar OATF  dari 15,50 % menjadi  11,96 %. Kandungan zat zat makanan lainnya adalah  kandungan Calsium 0,45%, Phospor 0,21% dan kandungan energi metabolis 2678 kkal/kg.  Disamping itu kandungan asam amino, produk fermentasi meningkat dibandingkan sebelum fermentasi, kualitas protein  (retensi nitrogen  yang diperoleh meningkat dari 45,34 % menjadi 67,05 % dan kecernaan serat kasar juga meningkat dari 23,29% menjadi 35,84%.  Produk fermentasi ini  pada penelitian tahap  II digunakan sebagai salah satu bahan pakan penyusun ransum ayam ras petelur untuk mengurangi penggunaan jagung dan konsentrat dalam ransum  dan sekaligus diharapkan dapat meningkatkan kualitas telur atau menghasilkan telur rendah kolesterol.   
          Penelitian ini terdiri dari dua tahap yang dilaksanakan selama  dua tahun   yaitu tahap  I merupakan percobaan di laboratorium dan tahap  II merupakan uji coba ke ternak dari produk fermentasi terpilih. Penelitian dilakukan selama 2 bulan menggunakan ayam ras petelur sebanyak 200 ekor strain Isa Brown yang berumur  24 minggu. Setiap unit perlakuan   masing –  masing berisi 10 ekor ayam.  Ransum disusun sendiri dari bahan–bahan seperti jagung, konsentrat, campuran onggok dengan ampas tahu yang difermentasi dengan kapang Neurospora crassa (OATF) dan tepung CaCO3. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan.  Perlakuan adalah ransum yang menggunakan produk campuran onggok dan ampas tahu fermentasi (OATF) dengan Neurospora crassa yaitu  ransum A (0% OATF), B (10% OATF), C (20% OATF), dan D (30% OATF).  Ransum disusun  isoprotein (16%) dan isokalori (2700 kkal/kg) berdasarkan  Leeson and Summers (2001).  Peubah  yang diamati adalah: 1) konsumsi ransum (g/ekor),  2) produksi telur harian/hen day (%),  3) bobot telur rata-rata (g/butir), 4) produksi massa telur (g/ekor/hari), 5)  konversi ransum,  6) Kualitas telur meliputi: a)  kolesterol telur (mg/100g), b) warna kuning telur.  Data dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman pola RAL dan perbedaaan antar perlakuan diuji dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) menurut Steel and Torrie (1980).
         Pemberian   OATF dalam ransum ayam ras petelur sangat nyata (P<0,01) mempengaruhi  konsumsi ransum, produksi hen day dan massa telur, berat telur, konversi ransum, warna kuning telur dan kolesterol telur. Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan D yaitu penggunaan 30 % produk OATF dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi ransum, produksi hen day dan massa telur, berat telur, konversi ransum, dan warna kuning telur sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya dan sangat nyata (P<0,01) menurunkan konversi ransum dan kolesterol telur dibandingkan perlakuan lainnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah peningkatan penggunaan produk OATF  dalam ransum dapat meningkatkan penampilan produksi dan kualitas telur ayam. Pada pemberian OATF 30 % diperoleh  konsumsi ransum 114,79 g /ekor/hari, produksi hen day 71,40 %, berat  telur 67,78 g/butir, massa telur 48,40 g/ekor/hari, konversi ransum  2,55,  kolesterol telur  115,40 mg/100g dengan skor warna kuning telur 10,60.
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